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UJI ADAPTASI GALUR-GALUR HARAPAN CALON VARIETAS UNGGUL
PADI SAWAH

Baswarsiati, W. Istuti, S. Roesmarkam, B. Pikuluh,H. Suseno R. Budiono,

dan Rokaib, Suliyanto

ABSTRAK

Uji adaptasi beberapa varietas padi sawah dan padi gogo spesifilk lokasi
Jawa timur akan bermanfaat dalam mendukung pengembangan varietas spesifik
lokasi. Pengkajian dilaksanakan di 5 kabupaten yaitu Malang, Ngawi, Nganjuk,
Gresik dan Lamongan. Untuk padi sawah di Jaksanakan pada musim kemarau
pada Juni 2001 dan panen bulan Olktober 2001 sedangkan untuk padi gogo di-
laksanakan pada musim hujan yaitu tanam pada bulan Nopember dan panen
pada bulan Maret 2002.Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok
dengan 8 ulangan dan 16 galur padi asal Balitpa sebagai perlakuan. Hasil per-
cobaan menunjukkan bahwa dari 16 galur padi sawah nampak di Malang geno-
tipe S3423E-01-ML-004, §9382-01-ML-007, S4325d-01-ML-008, IR71606-01 -ML-
11 menghasilkan penampilan tinggi tanaman, gabah isi per malai, jumlah malai
dan hasil gabah per hektar yang tertinggi.Sedangkan di Ngawi menunjukkan
bahwa genotipe IR71606-01 -ML-002, S3423E-01-ML-004, Bl 0386E-01-ML-19
mempunyai hasil yang terbaik dan di Nganjuk IR73885-01-ML-010, IR71606-01-
ML-11 menunjukkan kelebihan dalam hasil maupun keragaan tanaman.

Kata kunci - adaptasi, galur harapan, padi sawah
ABSTRACT

Assessment was conducted at Tumpang, Malang; Padas-Ngawi and
Tanjunganom,Nganjuk in June to October 2001. Sixteen varieties of rice were
tested using a randomized block design with three replications. Plot size was 4 m
x 5 m and plant spacing was 25 cm x 2 5 cm. IR71606-01 -ML-002, S3423E-01-
ML-004, 53393-01-ML-006,53382-01-ML-007, S4325d-01-ML-008, IR 73885-01-
ML-010, IR71606-01-ML-11, BP50F-01-ML-013, BP203E-01-ML-014, Bl 0299B-
01-ML-018, B10386E-01-ML-19,BP364B-1-ML-021, IR 64 Memberamo, Ciherang,
Raja Lele. Among the tested varieties, IR71606-01-ML-002, S3423E-01 -ML-004,
S3382-01-ML-007, 54325d-01-ML-008, IR71606-01-ML-11 was the most adaptive
and highest production in Malang. And then I[R71606-01-ML-002, S3423E 01
ML-004, B10386E-01-ML-19 was the most adaptive in Ngawi and IR73885-01°
ML'O{ 0, IR71606-01-ML-11 was the most adaptive and high production mn
Nganjuk.

Key words  adaptation, expected variety, paddy .

PENDAHULUAN

Salah satu usaha untuk menunjang pembangunan pertanian sub sektor
tanaman pangan khususnya dalam meningkatkan produktivitas komoditi pertanianl
unggu]an adalah tersedianya varietas unggul baru spesifik lokasi. l’cngcmbangﬂ“
varietas unggul baru ini hanya dapat terwujud bilamana galur-galur harapan hasi
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persilangan ataupun S(.:leksi yang flihasﬂkm} oleh Balai Komoditas Nasional tersedia
dalam jumlah memadai dan siap di adaptasikan di beberapa agroekologi dan musim
cebelum di lepas menjadi varietas unggul baru.

Peningkatan efisiensi input produksi padi selain sangat tergantung pada
teknologi dan sistem pengelolaan lahan, air dan tanaman serta teknologi proteksi juga
erat kaitannya dengan karakteristik tanaman yang dimanifestasikan pada varietas (Las
et al 1991). Sedangkan peningkatan mutu hasil harus didekati dengan pengembangan
varietas dan teknologi pengelolaan panen dan pasca panen, baik primer maupun
cekunder. Oleh sebab itu, varietas merupakan salah satu teknologi unggulan dan utama
dalam upaya peningkatan produksi dan nilai ekonomi padi (Balitpa, 2000).

Rendahnya produktivitas beberapa komoditas pertanian unggulan antara lain
disebabkan oleh lambatnya pengembangan varietas unggul baru pada agroekologi
spesifik. Hal ini sangat dirasakan oleh petani maupun konsumen. Menurut Baihaki
(1996), bahwa varietas unggul yang dilepas saat ini baru sekitar 10% dari kebutuhan
nasional. Di samping itu, pelepasan varietas unggul masih bersifat nasional dan belum
mempertimbangkan kesesuaian lingkungan dan agroekoloi spesifik.

Akibat dari kebijaksanaan varietas unggul nasional ini adalah ditanamnya satu
varietas unggul hampir di semua agroekositem di Indonesia, misalnya varietas padi IR- -
64, jagung varietas Arjuna, kedelai varietas Wilis, kacang tanah varietas Gajah, kacang
hijau varietas Walet, tomat varietas Intan dan kentang varietas Granola sehingga
produktivitasnya akan beragam karena perbedaan agroekologi (Ditjentan Pangan,
1995). Oleh karena itu pembentukan varietas unggul baru spesifik lokasi yang sesuai
dengan selera petani/konsumen, memiliki daya hasil yang lebih tinggi dan stabil
terhadap perubahan dan tekanan lingkungan sangat dibutuhkan.

Penggunaan varietas unggul merupakan teknoogi andalan yang secara luas
digunakan masyarakat, murah dan memiliki kompatibilitas yang tinggl dengan tekno-
logi maju lainnya. Penggunaan varietas unggul tersebut memungkinkan Indonesia
mencapai swa sembada beras sejak sepuluh tahun lebih. Untuk mempertahankan
keberhasilan tersebut maka fokus perhatian program pemuliaan tanaman masih terus

ditingkatkan pada upaya penyediaan varietas unggul yang lebih baik dari varietas yang
telah ada (Manwan, 1997).

_ Balai Penelitian Tanaman Padi (Balitpa) —secara berkesinambungan meng-
tm:rﬂ]‘an galur-galur unggulan yang telah teruji tahan terhadap cekaman biotis seperti
lin fing coklat, penyakit hawar daun bakteri, virus tungro, blas dan toleran kondisi
CUEH‘;“:E’M FL{mbuh yang sub optimal seperti keasaman tanah, keracunan besi, kera-
deiipen b‘éﬂglmlgn, suhu gdam yang rendah, intensitas cahaya yang rendah (naungan),

x rbagai karakteristik mutu gabah (Balitpa, 2000).
telah dlflzlc?]lll menurut Habh’m dk.k.(1980) pada umumnya galur'galu..r harapan yang
nampilan, Bajkm 'otlleh lBalm Penelitian Komoditas merupakgn genotipe yang berpe-
Secara mandjy Jj)c(]lal? dlfngl“’“gan tp_rbﬂas_. .Sgdangkan lokasi ataupun musim tanam
isamping i, y apat mquluh ](Ol]?IISl lingkungan tuml_)uh tanaman secara utuh.
engan adanya interaksi genotipe dengan lingkungan (G x L) akan

meml)f.’l‘suﬁ
. Sult mene . . : .
nentukan genotipe unggul yang beradaptasi baik terhadap berbagai

”Ekungan t .
Oleh lm nbuh atau lingkungan spesifik.

mutla) dﬂalza;};:;d dltu w1 multilokasi di beberapa agroekologi dan musim tanam
( A umum may 1? - upaya memA]?eruleh genotipe yang keunggulannya stabil
1987) Mengem k.p N genotipe adaptif pada lingkungan spesifik. Lebih lanjut Fehr

ukakan bahwa pengujian yang menggunakan banyak lokasi dan

tanam
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: cstrak informasi kestabilan genotipe di dalam 1pkp.
:::ilmmtfs?r? 1tz:?;::ﬁllr;zill%001:;;;1\ cﬁpcrolchnya beberapa‘.varietas unggul hn:l;
regional, akan menambah kapnsit:.ls.penyungga‘nn (litt;gfcnng capacity) terhadap
berbagai cekaman biotik maupun ablo_tlli (Parlevleit, 19:.' . ] .

Adapun tujuan pengkajian yaitu untuk memperole 1 vf'met_as unggul padi
spesifik agroekologi di Jawa Timur yang berdnyg adaptasi tmggl tefha;lap ‘hng-
kungan tumbuh spesifik, tahan hama dan penyakit utama, potensi hasil tinggi dap
bermutu baik.

BAHAN DAN METODE

Metode Analisis

Setiap unit percobaan dilaksanakan mengikuti rancangan acak kelompok
dengan tiga ulangan. Petak percobaan yang digunakan berukuran 2,5 m x 5 m.
Untuk pertanaman padi sawah, bibit berumur 21 hari ditanam sebanyak satu bibit
per lubang tanam, dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm. Pupuk N,P dan K diberikan
dalam bentuk Urea, SP 36 dan KCl dengan dosis sesuai dengan rekomendasi pupuk
spesifik pada agroekologi setempat. Pengendalian gulma dan organisme pengganggu
lainnya dilakukan secara intensif sesuai dengan kebutuhan.

Data-data tentang komponen pertumbuhan dan produksi yang diperoleh akan
dianalisis secara gabungan menggunakan rancangan dengan pola acak kelompok
berdasarkan metode Eberhart dan Russel (1966) dan Aastveit dan Aasveit (1984).
Sebagai perlakuan adalah galur-galur harapan padi dari Balitpa dan sebagai pem*
banding menggunakan varietas unggul yang sudah dilepas serta varietas lokal.

Lokasi dan Musim

Untuk uji adaptasi padi sawah dilaksanakan di Kabupaten Malang, Nganjuk
dan Ngawi pada MK II bulan Juni sampai Oktober 2001. Pemilihan wilayah keca’
matan ataupun desa yang akan digunakan sebagai pengkajian berdasarkan hasil

qesk _study “.serta pengalaman dari penelitian sebelumnya bekerjasama dengal
pthak Instansi terkait seperti Diperta maupun BIPP. Sedangkan pemilihan petani
kooperator juga berdasarkan masukan dari pihak Diperta dan BIPP ataupun arabhan

dari Ketua Kelompok Tani setempat sehi _ :
sehin b - tani yang
respon terhadap teknologi baru. P gga benar-benar diperoleh pe

Persiapan dan pelaksanaan

Petani diajak secara partisipatif mul
olahan tanah, pesemaian, Penanaman, p
panen serta penentuan varietas padi yang

. ' . . g
ai dari awal persiapan percobaan, pPeh®

. neesing
claksanaan percobaan hingga pros¢
paling disukai menurut petani.
Pengamatan

Pengamatan dilakukan te

. a1
:iroegngtluti?;r?::,-Z; ydltu] rata'mta_tinggi tanaman dar 10 rumpun cunl_U]
L 4 acak pada setiap plot, Tinggi tanaman diukur dartP
aan tanah at.au pang!{al batang hingga ujung malai tertinggi. Penga r“’c'l
dilakukan setiap 2 minggu gekq); sejak tanaman berumur 30 hari P
periode generatif
* Jenis dan intensitas serangan hama dan penyakit, pe
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dan penyakit akan dinyatakan dalam nila; | . A
evaluasi baku utuk masing-masing hama 11]\'" M“rv] sosuai dengan sistem
- . . e . ) ~ « d atau pe ' b n
Umur berbunga, yaitu jumlah hap scjal |(|m itk aran o

Al ' ari sejak sebar sampai eaat 90% dari
tanaman dalam petak percobaan berbunga ) ar sampai saat 90% dar
Jumlah malail per rumpun, vaitu rata-r: i : -
contoh yang ditentukan se . ‘I" rata jumlah malai dari 10 rumpun

- . < secara acn g, [)Ol > : 1, , , ) .
menjelang panen, wamatan dilakukan pada saat
,  Umur panen, yaitu jumlah hari sej .
_ : arl sejak sebar s: t g ,

dipanen ) w sampai saat tanaman padi
Jumlah gabah isi dan gab: , . , o
“bah hampa dari 3 .g bah hampa, yaitu rata-rata jumlah gabah isi dan
5= K '11 l ‘l ‘ i rumpun contoh yang diambil secara acak dari contoh
untu’ ,3”11 ?1 maial per rumpun. Pada setiap rumpun contoh tersebut,
amati jumlah malai, jumlah gabah isi dan gabah hampa
BObfit 1?0% b“tll" gabah isi, yaitu bobot 1000 biji gabah kering bersih pada
tingkat kadar awr tertentu (14%). Pengukuran kadar air dilakukan segera
setelah penimbangan bobot gabah.
Hasil gabah bersih per plot, yaitu bobot hasil gabah yang dipanen dari petak
ple'col?aan netto (petak percobaan setelah dikurangi satu baris tanaman
pinggir). B’pbot gat_)ah bersih ditimbang (setelah gabah hampa dan sisa
tanaman dibuang/ditampi). Pengukuran kadar air segera dilakukan setelah
penimbangan bobot gabah (Kadar air panen.)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengkajian untuk ketiga lokasi nampaknya terdapat perbedaan karena
dari 16 galur padi yang digunakan percobaan, maka terdapat 2 galur yang tidak
tumbuh yaitu IR 64 dan BP203E-01-ML-014. Untuk lokasi Ngawi dan Malang
galur yang tidak tumbuh digantikan oleh galur lainnya sedangkan di lokasi Nganjuk
tidak ditanami sehingga jumlah galur yang digunakan perlakuan di Nganjuk
menjadi 14. Sedangkan di lokasi Malang, galur asal no 14 diganti dengan Kalimas
dan IR 64 yang tidak tumbuh diganti dengan benih IR 64 milik petani. Adapun
beberapa hasil pertumbuhan dan penampilan produksi dari galur padi yang diwl

disajikan pada beberapa tabel berikut ini.

Lokasi Malang
Pertumbuhan tanaman padi hasil pengkajian yang ditanam di Tumpang, Malang
nampak sangat bagus pertumbuhannya. Hal ini bila dibandingkan dengan tanaman

padi milik petani di sekitarnya, maka nampak Jebih baik dan mencolok pertum-
buhannya. Penanaman dilakukan dengan menggunakan satu bibit per lubangnya
sedangkan milik petani perlubang lebih dari 3-5 rumpun. Petani sekitar nampak sangat
antusias dengan hasil padi ini. arena dari pengamatan sepintas yang dapat dilihat
Petani, maka nampalk bahwa pertumbuhan tanaman padi cukup bervarias. Terdapat
be‘berapa galur yang mempunyai tinggi tanaman yang menonjol dibandingkan galur
],am“}'a sehingga sangat menarik bila dilihat vigornya. Adapula galur yang memiliki
Jumlah anakan sangat banyak sehingga rumpun nampak menjadi lebat.Selain itu
Petani di sekitar percobaan tertarik dengan galur padi yang gabahnya berwarna hitam
¥etan hitam) yang mempunyai vigor paling baik dengan tanaman paling tinggi serta
Aunyang terlebar,
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. . I, 1.

Pada penampilan tinggi tanaman |.1:unp:|k huh’wu‘ l‘im]]-:lilnn];;l\ -3()51'21’] l\frlll;02|
mempunyai tanaman yang tertinggi dil).'m(hngk:m_ galu p[j(mu‘]c ponm;]r-)i]m;u;;, tan 4
galur padi lainnya sebanding dengan IR G dan Raya l;c!c. e dlirdes UT"“’?
tanaman maka dari 12 galur yang divji serta v"“‘.wl“f,)‘“ [:(']"';I)el'])' " Sehagai
pembanding nampak bervanasi, demikian juga dengan vigot itasnya Ul ).

1 ané H dﬂn igorjtﬂs anﬂmall dar
1 . 1 il an, l]e“tuk l'““]p““ 1-41“.'111]4‘.“ v t

i -ah di Tumpang, Malang. _—

16 galur padi sawah duT'i]:]m: m:famml e Virorio—

Genotipe (cm) tanaman - ta‘nnma_n__u
IR71606-01-ML-002 88.G7 be Baik V![;Em-
S3423E-01-ML-004 94.67 ab Sedang Slalm
S3393-01-ML-006 92.33 b Baik Smlnng
S3382-01-ML-007 95.67 ab Sedang S‘-‘(]a"g
S4325d-01-ML-008 88 be Sedang edang
IR73885-01-ML-010 90.33b Jel?k K}txang vigor
IR71606-01-ML-11 99.33 ab Baik Vigor
BP50F-01-ML-013 94.33 ab Baik Vigor ‘
Kalimas 92b Sedang K_llrang vigor
B10299B-01-ML-018 88.33 be Baik Vigor .
B1038GE-01-ML-19 96 ab Sedang Kurang vigor
BP364B-1-ML-021 110 a Sedang Sedang
IR 64 102.67 ab Baik Sedang
Memberamo 85.67 be Sedang Kurang vigor
Ciherang 92.67b Baik Vigor
Raja Lele 99.67 ab Baik Vigor

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti huruf sama, tidak berbeda nyata menurut uji Duncan (p=0,03).
Pada bentuk rumpun : Baik = anakan banyak, tinggi tanaman rata

Sedang = anakan sedang, tinggi tanaman agak rata

Jelek = anakan sedikit, tinggi tanaman tidak beraturan

Tabel 2. Penampilan umur bunga, jumlah malai bobot 1000 butir, gabah isi dari 16 galur padi
sawah di Tumpang, Malang. Juni-Oktober 2001.

Genotipe Bg;; ‘;rga Jumlah malai Bobqt 1000 | Gabah Is? per
(hari) (per m2) butir (g) malai

IR71606-01-ML-002 106 a 661 a 23,3 a 88,87 b
S3423E-01-ML-004 106.67 a 509,67 be 24,03 a 68,8 b
S53393-01-ML-006 101.3a 614,33 a 24,23 a 80,07 be
$3382-01-ML-007 112 a 691,67 a 20.2 a 108,73 a
S4§25d'01'ML'008 107 a 495,67 ¢ 23'2 a 11‘1.77 a
IR73885-01-ML-010 106.67 a 573,67 b 24I36 a 82 i3 b
IR71606-01-ML-11 109 a 697, a 97,3 a 11,3 6 a
E:l??nf;ﬂl'ML-Ola 106.67 a 687,33 a 57,67 a 77,6 c‘

S 98 a G50 a 99 ) 907 ;
g;ggggg:g‘:“““m 110 a 573,67 b 571'8; » ;(1).8:2;1)1
bk ;HI\J/IL'IE% 106 a 570,67 b 28,07 86.53 b

1L-021 102.67 a ERA SEReE H iy
IR 64 105.67 a 301 b 28,17 a 109,8 a
Memberamo 102.67 567 b 23,17 a 88,87 b
Ciherang 112’a 508,33 be 24,33 a 96,13 ab
I}(at'a Lele 102.67 a ‘?ZU llj 21,87 a 85,53 b
eterangan : Angkaanvka _ﬁ——r\L5 23,8 a 4,8 ab
kka dalam kolom s, na yang dikugy huruf sama, tidak berbeda nyata munurur_E:ulj gunm

208

Dipindai dengan CamScanner



Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian BPTP Jawa Timur ISBN 979-3450-04-5

Umur berbunga yang dihitung setelah 50% tanaman dalam plot berbunga,
nampaknya tidak terdapat perbedaan antay galur yang divji. Namun umur berbunga i
Malang nampak lebih panjang dibandingkan dua lokasi lainnya yaitu Ngawi dan
Nganjuk. Hal ini karena di Malang, mempunyai kelembaban y:mg‘ lebih tinggi dan suhu
udara yang lebih rendah dibandingkan dvn‘unn kedua lokasi lainnya. Kisaran umur
berbunga dart 16 genotipe yang diwji yaitu 98 sampai 110 hari (Tabel 2)

Jumlah malai per m2 dari 16 genotipe padi sawah yang diuji yang terbanyak
vaitu pada genotipe IRT1606-01-ML-002, $3393-01-ML-006, S3382-01-ML-00?.
IR7TI60G-01-ML-11, BP50F-01-ML-013 dan Kalimas. Sedangkan yang paling sedikit
pada genotipe S4325d-01-ML-008. Sedangkan bobot 1000 butir dari 16 genotipe
tidak berbea nyata. Ini menunjukkan bahwa setiap butir padi mempunyai ukuran
vang hampir sama antara genotipe yang diuji. Walaupun diamati secara sepintas
maka nampak perbedaan penampilan butir padi tersebut setiap genotipenya. Ada
vang nampak bulat panjang, bulat maupun sangat panjang, namun bobotnya sama
(Tabel 2).

Gabah isi permalai nampak cukup bervariasi jumlahnya (Tabel 2). Seperti
pada genotipe S3382-01-ML-007, S4325d-01-ML-008, IR71606-01-ML-11, BP364B-1-
ML-021 dan Kalimas mempunyai gabah isi yang terbanyak, sedangkan genotipe
BP50F-01-ML-013 mempunyai gabah isi yang paling sedikit. Jumlah gabah isi yang
terbanyak berkisar antara 102-114, sedangkan gabah isi yang paling sedikit
berjumlah 77 per malainya.

Tabel 3. Penampilan gabah hampa, hasil gabah dan kadar air panen dari 16 galur padi
sawah di Tumpang, Malang. Juni-Oktober 2001.

Genotipe Gabah hampa per Hasil Gabah Kadar air panen
malai (kg/ha)

IR7160G6-01-ML-002 10,87 cd 5550 ab 28,92 a
S3423E-01-ML-004 30,27 b 6373,3 a 28,83 a
S3393-01-ML-006 10,53 ed 5596,67 ab 26,92 ab
S3382-01-ML-007 14,80 be 62006,67 a 22,33 b
S4325d-01-ML-008 22,10 b 6343 a 29,33 a
IR73885-01-ML-010 23,60 b 5963,30 ab 27,83 a
IR71606-01-ML-11 16,13 be 5980 ab 29,58 a
BP50F-01-ML-013 14,07 be 4650 b 99.08 a
Kalimas 12,53 ¢ 5363,3 b 28,2 a
B10299B-01-ML-018 11,93 ¢ 58G0 ab 30,0 a
B10386E-01-ML-19 45,40 a 6843,3 a 28,17 a
BP364B-1-ML-021 54,00 a 4670 b 28,33 a
IR 64 14,80 be 5693,3 ab 27,9 a
Memberamo 21,63 b 6290 a 2287 b
Ciherang 12,33 ¢ 6116,67 a 98 5
[ Raja Lele 9.67d 6526,67 a 2790
Keterangan © Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti huraf sama, tidak be —=1

rbeda nyat; e
Duncan (p=0,05). A yata menurug uji

Hasil gabah hampa per malai yang paling banyalk pada o -
ML-19, BP364B-1-ML-021, sedangkan jumlah guhf};’h hlz]::;:t:’enotll)e B.IOBSGE'OI.
pada varietas lokal Raja Lele serta 2 genotipe 11{71(306-01-[{/111}-”“15 paling sedikit
MIL-006 (Tabel 3). Jumlah gabah hampa yang paling banyg] r00- dan S3393-01-
yang paling sedikit 9,67 butir. anyalk 54 butjy Sedangkan
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Hasil gabah per hektar disajikan pada Tabel 3. Nnm'p.:lk' ]':jlh?\‘/,]“. h]ehompa
genotipe mempunyai hasil yang sama di atas 6 ton per hcl(l’.:ll %!;1};:‘ ‘]_(;‘;’.’\:""‘llnn,
Ciherang, Raja Lele, S342315-01-M1L-004, S:l:iHZ“()l'M.I ~007, DA3206¢ . \ ].]J-UO&
B103SGE-01-M1-19. Sedangkan beberapa genolipe lainnya mempunyai ]CISF]I:an
hasil gabah diatas 5,5 ton perhektar dan hasil guh'nh yang lL"rcnt‘lnh pada genotipe
BP50F-01-ML-013 dan BP364B-1-ML-021 dengan kisaran hHSI'] 1,6 Lfm ].)cr hektar,

Untuk kadar air panen rata-rata cukup tinggi yaitu 101111‘1 (l:]l:] 26 dan bahkan
ada vang 30, sedangkan kadar air panen terendah pada geno.tl.pq 53‘382-01-1\/[ L-007
dan Memberamo vaitu sekitar 22. Kadar air panen yang tinggi ini akibat snn.t. panen
tengah dilakukan maka turun hujan sehingga tanaman dan hasil gaha.h tez"mram air
huj;m sehingga pada saat pencatatan kadar air, maka nilainya cukup tinggi.

Lokasi Ngawi

Pertumbuhan padi hasil pengkajian nampak baik dan .petani di sekitar
pengkajian telah mengamatinya dan menanyakan pada petugas di lapang mengenai
kelebihan dan kekurangan dari masing-masing genotipe yang dikaji. Pada saat
penanaman di lokasi pengkajian, bersamaan dengan penanaman di areal padi milik
petani di desa tersebut. Sechingga saat panenpun waktunya bersamaan dengan
milik petani setempat.

Penampilan tinggi tanaman, bentuk rumpun tanaman dan vigoritastanaman dari
16 galur padi sawah di Padas, Ngawi. Juni-Oktober 2001.

Tabel 4.

. Tinggi tanaman | Bentuk rumpun Vigoritas

Genotipe (cm) tanaman tanaman
IR71606-01-ML-002 90 ab Baik Vigor
S3423E-01-ML-004 93,33 a Sedang Vigor
S3393-01-ML-006 90,53 a Baik Sedang
S3382-01-ML-007 97,13 a Sedang Sedang
S4325d-01-ML-008 91,67 a Sedang Sedang
IR73885-01-ML-010 88,73 ab Jelek Kurang vigor
IR71606-01-ML-11 90,40 a Baik Vigor
BP50F-01-ML-013 91,67 a Baik Vigor
BP203E-01-ML-014 88,47 ab Sedang Kurang vigor
B10299B-01-ML-018 76,87 b Baik Vigor
B1038GE-01-ML-19 98,47 a Sedang Kurang vigor
BP364B-1-ML-021 98,20 a Sedang Sedang
IR 64 87,80 ab Baik Sedang
Memberamo 94,47 a Sedang Kurang vigor
Ciherang 90,30 a Baik Vigor
Raja Lele 87,27 ab Baik Vigor el

Keterangan © Angka-angka dalam kolom sama yang dukut huraf sama, tdak berbeda nyata menurut wji Duncan (p=0.03)

Pada bentuk rumpun Baik = anakan banyak, tinggi tanaman rata
Sedang = anakan sedang, tinggi tanaman agak rata

Jelek = anakan sedikit, unggi tanaman tidak beraturan

Pada penampilan tinggi tanaman beberapa genotipe padi di lokasi Padas,
Ngawi tampak bahwa lebih dari 10 genotipe mempunyai tinggi tanaman sand
dengan kisaran di atas 90 cm sedangkan genotipe B10299B-01-MI.-018 mempunyal
tanaman yang terendah yaitu 76,87 cm (Tabel 4).

Umur berbunga yang dihitung setelah 50% tanaman berbunga, tidak terdapat
perbedaan antar galur yang diuji. kecuali IR71606-01-ML-002 berbunga paling awal
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vaitu 77 hari. Sedangkan kisaran umur berbunga genotipe lainnya berkisar antara
80 sampai 90 hari. Bila dibandingkan sepintas dengan umur berbunga pengkajian
di Malang nampak lebih. Hal ini karena di Ngawi, mempunyai kelembaban yang
lebih rendah dan suhu udara yang lebih tinggi serta ketinggian tempat lebih rendah
dibandingkan dengan Malang sehingga lama penyinaran juga lebih panjang (Tabel
5).

Jumlah malai per m2 dari 16 genotipe padi sawnh yang diuji yang terbanyak
vaitu pada genotipe IR71606-01-ML-002,B310299B-01-ML-018, B10386E-01-ML-19,
BP203E-01-ML-014, Memberamo dan Raja Lele dengan kisaran 330 sampai 390
malai

Sedangkan yang paling sedikit pada genotipe BP364B-1-ML-021 yaitu sekitar
180 malai per m2. Sedanglkan bobot 1000 butir dari 16 genotipe tidak berbeda nyata.
Ini menunjukkan bahwa setiap butir padi mempunyai ukuran yang hampir sama
antara genotipe yang diuji. Walaupun diamatai secara sepintas maka nampak
perbedaan penampilan butir padi tersebut setiap genotipenya. Ada yang nampak
bulat panjang, bulat maupun sangat panjang, namun bobotnya sama (Tabel 5).

Gabah isi permalai nampak tidak mencolok perbedaannya (Tabel 5). Seperti pada
genotipe B10299B-01-ML-018, B10386E-01-ML-19 mempunyai gabah isi paling sedikit.
Jumlah gabah isi yang terbanyak berkisar antara 100-180, sedangkan gabah isi yang paling
sedilit berjumlah 78 butir per malainya. Tidak banyak berbedanya jumlah gabah isi per
malai karena kadar air panen tidak terlalu tinggi berkisar antara 19 hingga 23, sehingga
pengisian dalam bulir padi sudah optimum.

Tabel 5. Penampilan umur bunga, jumlah malai bobot 1000 butir, gabah isi dari 16
galur padi sawah di Padas, Ngawi. Juni-Oktober 2001.

Genotipe Umur Jumlah Bobot 1000 Gabah Isi per
Berbunga malai (per butir (g) malai
(hari) m?2)
IR71606-01-ML-002 79,33 b 333,33 a 22,07 a 114,07 a
$3423E-01-ML-004 86,33 a 284,67 b | 237 a 136,57 a
| $3393-01-ML-006 85 a 325 ab 24,73 a 120,73 a
$3382-01-ML-007 83,33 ab 317,67 ab | 28,23 a 129,40 a
$4325d-01-ML-008 85,67 a 326,33 ab | 23,47 a 120,13 a
IR73885-01-ML-010 83,67 ab 278 b 23,23 a 108,60 a
IR71606-01-ML-11 87,67 a 320 ab | 21,47 a 101,80 a
BP50F-01-ML-013 88,0 a 242,33 b 27 a 131,70 a
BP203E-01-ML-014 81,67 ab 388,33 a 27 a 112,43 a
B10299B-01-ML-018 90,67 a 350,67 a 226 a 78,60 b
B10386E-01-ML-19 88,33 a 369 a | 2753 a 9L70 b
BP364B-1-ML-021 88,33 a 180,33 ¢ | 28,02 a 184,87 a
IR 64 83,67 ab 32533 ab | 23.40 a 108 10 .
Memberamu . nq n OF 8,10 a
Cibe 87.67 a 333,67 a 25,50 a 97,57 b
\erang 85,33 a 284,67 1 22,93 a

RajaLele 83,67 ab 345  a 23 50 : 130,13 a
AL Cal ‘ 23,50 a 140,70 o

Keterapean - :
rangan - Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti huraf sama, tidak berbeda ny
‘

Duncan (p=0,05). ata menurut ujj
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Tabel 6. Penampilan gabah hampa, hasil gabah dan kadar air panen dari 14

padi sawah di Padas, Ngawi . Juni-Oktober 2001.
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galuy

Genotipe jabah hampa Hasil Gabah Kadar gy
per malai (kg/ha) —___panen

TR-1606-01-ML-002 13.60 ¢ 6:346,67 a 20,78 4
S3423E-01-ML-004 3 ¢ 6360 i 21,33 a
23393-01-ML-006 2227 b G110 ab 19,68 a
S3382-01-ML-007 757 ¢ 6003,33 ab 22,67 a
S4325d4-01-ML-008 11,23 ¢ 6666,67 b 23,53 a
IR73885-01-ML-010 20,63 b 6236G,67 ab 22,42 a
IR71606-01-ML-11 11,97 ¢ 6000 ab 21,22 o
BP50F-01-ML-013 48,30 a 6633,33 b 24,10 a
BP203E-01-ML-014 6,37 ¢ 6233,33 b 23,43 a
B10299B-01-ML-018 20,27 b 5225 b 22,17 a
B10386E-01-ML-19 38,20 ab 6593,33 a 21,30 a
BP364B-1-ML-021 53,07 a 6163,33 ab 18,85 a
IR 64 7,93 ¢ 6266,67 ab 21,77 a
Memberamo 28,67 b 5783,33 b 2210 a
Ciherang 9,67 ¢ 60G66,67 ab 21,93 a
Lokal 7,77 ¢ 6700 a 20,65 a

Keterangan  Angka-angka dalam kolom sama
Duncan (p=0,05).

yang diikuti huruf sama, tidak berbeda nyata menurut uji

Hasil gabah hampa per malai yang paling banyak pada genotipe BP364B-1-
ML-021 serta B10386E-01-ML-19.Jumlah gabah hampa yang paling banyak 53 butir
sedangkan yang paling sedikit 6,3 butir pada genotipe BP203E-01-ML-014 dan
S3423E-01-ML-004 (Tabel 6).

Hasil gabah per hektar dari beberapa genotipe mempunyai hasil yang sama di
atas 6 ton per hektar dan yang tertinggi 6,7 ton per hektar yaitu IR71606-01-ML-
002, S3423E-01-ML-004, B10386E-01-ML-19 dan varietas lokal. Sedangkan
beberapa genotipe lainnya mempunyai kisaran hasil gabah diatas 5,2 ton per hektar.
Lokasi Nganjuk

‘Pada pengakajian di Nganjuk terdapat 2 genotipe yang tidak tumbuh sejak
m_ula: di pembibitan, namun untuk genotipe tersebut tidak digantikan dengan galur
laxmya sehingga jumlah perlakuan menjadi 14,  Adapun hasil dari pengkajian
disajikan pada tabel berikut ni.

Pada penampilan tinggi tanaman yang tertinggi pada varietas Memberamo
walaupun tidak berbeda dengan beberapa  varietas lainnya yaitu 101,93 o
Sedangkan genotipe yang memiliki tanaman terendah adalah 310209B-01-ML-018,
IR71606-01-M1-002 (Tabe) 7). Untuk tampilan vigoritas dan bentuk rumpun &
naman culf.up bervariasi karena terdapat genotipe yang mempunyai anakan ter
banyak dan vigor serta terdapat genotipe Yang mempunyai tinggi tanaman yang me

nonjol yang scmua inj culup menarik bagi petani yang melihat dan ikut mens’
amatinya. ’
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Tabel 7. Penampilan .ﬁnggi tanaman, bentuk rumpun tanaman dan vigoritas tanaman dari
14 galur padi sawah di Tanjunganom, Nganjuk. Juni-Oktober 2001.

Keterangan - Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti huruf sama, tidak berbeda ny A
Duncan (p=0,05). Pada bentuk rumpun:Baik = anakan banyak, tinggi tanaman rata
= anakan sedang, tinggi tanaman agak rata; Jelek

beraturan

Genotipe Tinggi tanaman Bentuk rumpun Vigoritas

——— (em) tanaman tanaman
[R71606-01-ML-002 81,23 b Baik Vigor
$3423E-01-ML-004 93.67 a Sedang Vigor
53393-01-ML-006 82,67 b Baik Sedang
§3382-01-ML-007 97.67 a Sotl ik Sedang
54325d-01-ML-008 86,80 ab Sedang Sedang
IR73885-01-ML-010 87,80 ab Jelek Kurang vigor
IR?IGOG'OI':\IL‘II 87.40 ab Baik Vigor
BP50F-01-ML-013 95,07 a Baik Vigor
B10299B-01-ML-018 80,13 b Baik Vigor
B103SGE-01-ML-19 97,563 a Sedang Kurang vigor
BPSG“IB'I':\IL'OZI 92.‘;7 {]IJ Sedang Sedang .
Memberamo 101,93 a Sedang Kurang vigor
Ciherang 91,53 ab Baik Vigor

Raja Lele 99.67 a Baik Vigor ]
Tete ata menurut ujl

Sedang

= anakan sedikit, tinggi tanaman tidak

Tabel 8. Penampilan umur bunga, jumlah malai bobot 1000 butir, gabah isi dari 14

galur padi sawah di Tanjunganom, Nganjuk . Juni-Oktober 2001.

. Umur Berbunga | Jumlah malai | Bobot 1000 Gabah Isi per

Genotipe (hari) (per m2) butir (g) malai
IR71606-01-ML-002 61,67 a 281,60 b 23,97 a 107,70 a
S3423E-01-ML-004 65 a 267,03 b 28,13 a 127,27 a
S3393-01-ML-006 GO0 a 285,87 b 25,80 a 109,33 a
S3382-01-ML-007 65 a 286,13 b 24,10 a 98,60 a
$4325d-01-ML-008 60 a 330,67 a 24,40 a 94,33 a
IR73885-01-ML-010 | 63,33 a 298,67 a 29,10 a 98,27 a
IR71606-01-ML-11 66,67 a 315,73 a 24,27 a 102,80 a
BP50F-01-ML-013 70 a 238,93 b 25,20 a 84,23 b
B10299B-01-ML-018 75 a 339,20 a 25,20 a 98,27 a
B10386E-01-ML-19 68,33 a 270,93 b 23,87 a | 88,07 b
BP364B-1-ML-021 55 b 180,27 c 28,17 a 110,27 a
Memberamo 70 a 302,93 a 26,37 a 112,17 a
Ciherang 70 307,30 a 24,30 a 117,87 a
(Raja Lele 70 _a 264,43 b 2493 a | 103,73 4

Kewrangan : Angka-angka dalam kolom sama yang ditkuti huruf sama, tidak berbeda nyata menurut uji
Duncan (p=0,05).

Umur berbunga tidak terdapat perbedaan antar galur
BP364B-1-ML-021 berbunga paling awal yaitu 55 hari. Sedangkan kis

berbunga genotipe lainnya berkisar

_ antara 60 sampai 75 hayi. Bil
Sepintas dengan umur berbunga pengkajian di Malang nampak leb;
karena dj Nganjuk, mempunyai kelembaban yang lebih rend: hl
yang lebih tinggi serta ketinggian tempat lebih rendah diban N

schingga lama penyinaran juga lebih panjang (Tabe] 8).

yang diwji. kecualj
aran umuyy
a dibandingkan
h cepat. Hj) ini
dan suhy udara

dingkan dengan Malang
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Jumlah malai per m2 dari 16 genotipe pndi sawah yang diuji yang terbany
yaitu B10299B-01-ML-018, Memberamo dan Ciherang serta Stllii?..')d'()]-M]‘.UOH
IR73885-01-ML-010, IR71606-01-ML-11 dengan jumlah 300 sampai 340 mul;n’l
Sedangkan yang paling sedikit pada genotipe BP364B-1-ML-021 yaitu sekitay 18(;
malai per m2. Sedangkan bobot 1000 butir dari 16 genotipe tidak berbeda nyaty. Ini
menunjukkan bahwa setiap butir padi mempunyai ukuran yang hampir sap,
antara genotipe yang diwi. Walaupun diamatai secara sepintas maka nampg)
perbedaan penampilan butir padi tersebut setiap genotipenya. Ada yang nampal
bulat panjang, bulat maupun sangat panjang, namun bobotnya sama (Tabel 8).

Tabel 9. Penampilan gabah hampa, hasil gabah dan kadar air panen dari 16 galur padj
sawah di Tanjunganom, Nganjuk. Juni-Oktober 2001.

Genotipe Gabah hampa per Hasil Gabah Kadar air
malai (kg/ha) panen
IR7160G-01-ML-002 10,67 ¢ 4822,78 ¢ 23,17 a
S3423E-01-ML-004 40,27 a 5114,21 be 20,90 a
$3393-01-ML-006 3,03 e 5714,20 b 21,40 a
S3382-01-ML-007 12,47 ¢ 4758,98 ¢ 21 a
S$4325d-01-ML-008 14,53 be 5436,11 b 20,90 a
IR73885-01-ML-010 25,20 b 359,89 ab 22,67 a
IR71606-01-ML-11 14,53 be 5796,10 b 21,70 a
BP50F-01-ML-013 11,07 ¢ 6102,76 ab 23,83 a
B10299B-01-ML-018 11,40 ¢ 5519,92 b 22,40 a
B1038GE-01-ML-19 747 d 6089,43 ab 21,83 a
BP364B-1-ML-021 15,70 bc 4495,17 ¢ 23 a
Memberamo 30,33 a 6952,28 a 23,17 a
Ciherang 10,13 ¢ 5384,62 b 21,17 a
Raja Lele 15,47 bc 5594,20 b 23 a

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti huruf sama, tidak berbeda nyata menurut uji
Duncan (p=0,05).

Gabah isi permalai nampak tidak berbeda antar genotipe (Tabel 8):
Kecuali pada genotipe BP50F-01-ML-013 dan B10386E-01-ML-19 mempunya!
gabah isi paling sedikit. Jumlah gabah isi yang terbanyak berkisar antara 100-
180, sedangkan gabah isi yang paling sedikit berjumlah 85 butir per malainya.
Tidak banyak berbedanya jumlah gabah isi per malai karena kadar air panet
tidak terlalu tinggi berkisar antara 20 hingga 23, sehingga pengisian dalam
bulir padi sudah optimum.

Hasil gabah hampa per malai yang paling sedikit pada genotipe B103
01-ML-19 dengan jumlah gabah hampa 7,47. Jumlah gabah hampa yang pa
banya_k 30,33 butir pada Memberamo. Hasil gabah per hektar dari beberapd
genotipe mempunyai hasil yang sama di atas 6 ton per hektar dan yang tertingg!
6,9 ton per hektar yaitu  Memberamo dan IR73885-01-ML-010. Sedangka
genotipe BP364B-1-ML-021 mempunyai hasil gabah terendah yaitu 4, b tmrl per
szi“}:?gl.{tie?’l?;g&a;);.emmpe lainnya mempunyai kisaran hasil gabah diatas ? ton

s6E-
ling

KESIMPULAN

Daf'i hasil pe_ng_kajian ini dapat disimpulk~ 1 bahwa
¢ Hasil adaptasi di Malang menunjukkan bahwa genotipe [R71606-01
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Prosiding

SS420E'QI'I\*IL'OO-’I. S?:_382'01'I\-IL'007. S1325d-01-ML-008, IR71606-01-MI -11
menghagﬂkan penampilan tinggi tanaman, gabah isi per |'nn1.'1i jumlah mJalai
dan hasil gab'fah per hektar yang tertinggi, selain itu juga I)Cb’crnpn varietas
“"g?“l yang d}[:\{llnkau sebagai pembanding memiliki hasil yang tinggi pula

Has‘;l' z;c-iﬂp.t\abq di Ngawi menunjukkan bahwa genotipe IR71606-01-ML-002,
§3423E-01 iHJ'OQ-l‘, B1038S6E-01-ML-19 menghasilkan penampilan tinggi
tanaman, gabah isi per malai, jumlah malai dan hasil gabah per hektar yang

Hnoel, S n 1 1o . . .
tertinggi, selain itu juga beberapa varietas unggul yang digunakan sebagal

embanding memiliki hasil yang tinggi pula
Hasil a’c}apt\afl di Nganjuk menunjukkan bahwa genotipe 1R73885-01-ML-
010, IR:}GQG 01°ML'11’ menghasilkan penampilan tinggi tanaman, gabah isi
per malai, Jumlah_malm dan hasil gabah per hektar yang tertinggi, selain itu
juga beberapa varietas unggul yang digunakan sebagai pembanding memiliki

hasil yang tinggi pula
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